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INTISARI 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Peran Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Mutu Pendidik Tk Ibnu 

Sina Kota Palopo. Penelitian ini dilakukan dengan sistem wawancara kepada 2 

informan untuk mengetahui sejauh mana penerapan (POAC), yaitu Planning, 

Organizing, Actuanting, dan Controlling dalam meningkatkan mutu Pendidikan di 

Tk Ibnu Sina Kota Palopo untuk memberikan sesuatu yang dapat meningkatkan 

mutu itu sendiri agar dapat menyesuaikan kebutuhan sekolah dan perkembangan 

lingkungan sekitar seperti teknologi. 

Kata Kunci: Penerapan Planning, Organizing, Actuanting, dan Controlling 

 

ABSTRACK 

This research test is to find out how the role of human resource management in educational 

institutions to improve the quality of kindergarten educators Ibnu Sina Palopo City. This 
research was conducted with an interview system to 2 informants to find out the extent of 

application (POAC), namely Planning, Organizing, Actuanting, and Controlling in 

improving the quality of Education in Tk Ibnu Sina Palopo City to provide something that 

can improve the quality itself in order to adjust to the needs of schools and the development 

of the surrounding environment such as technology. 

Keywords: Implementation of Planning, Organizing, Actuanting, and Controlling 

Latar Belakang 

Merujuk pada Unesco dalam Martinus (2020), mengatakan bahwa peringkat indeks 

perkembangan manusia di Indonesia sejak tahun 1996 terus mengalami penurunan 

hingga tahun 1999. Perhitungan indeks ini berdasarkan kepada komposisi pencapaian 

pendidikan, kesehatan dan penghasilan per-kepala. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa dari 174 negara, Indonesia menduduki peringat 102 pada 1996 lalu merosot ke 

urutan 109 pada tahun 1999. Faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan di 

Indonesia masih rendah sangat beragam. Salah satu di antaranya ialah kualitas pengajar 

yang masih kurang. Dalam hal kualitas pendidikan, Indonesia menduduki peringkat 12 

dari 12 negara di Asia dan Indonesia memiliki sumber daya manusia dengan daya saing 

rendah karena hanya menduduki peringkat 37 dari 57 negara yang disurvei (Akhsan, 

2020). Penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia selain kualitas tenaga 

pengajar meliputi, sarana dan prasarana yang kurang memadai, pendidikan yang tidak 

merata, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan, dan kemampuan 



beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Hasil berbeda dapat dilihat dari 

gambaran yang berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan berikut: 

akan menggerakkan program sekolah, khususnya dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran. Merujuk pada Chotimah & Nisa (2019), Peranan Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan, amatlah besar. Dengan tidak 

adanya manajemen sumber daya manusia yang baik, terarah dan terencana, maka hal 

itu sulit untuk dicapai. Kedua, Mutu pendidikan dapat ditingkatkan dengan cara 

pengembangan sumber daya manusia yang ada. Di antaranya adalah dengan 

mengembangkan tenaga kependidikan yang ada. Ketiga, Tenaga kependidikan dapat 

ditingkatkan  dengan beberapa cara, seperti pembinaan profesional guru, melalui gugus 

sekolah. Disetiap gugus sekolah memiliki wadah sebagai pusat kegiatan guru, yakni : 

adanya forum KKG (Kelompok Kerja Guru), KKKS (Kelompok kerja kepala sekolah). 

Sementara itu, pendidikan anak usia dini tidak kalah penting dalam meningkatkan mutu 

sumber daya manusia di karenakan pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki fungsi 

membantu anak menyesuaikan diri, membantu anak memiliki kemampuan 

bersoasialisasi, membantu anak mengembangkan bakat potensial yang dimiliki, dan 

membantu anak untuk menyalurkan hasrat bermain dikarenakan pada hakikatnya usia 

kanak-kanak masih butuh bermain guna menyeimbangkan emosionalnya – di mana 

anak usia dini dalam hal ini dikategorikan antara usia 0 – 8 tahun (Saipudin, 2010). 

Berdasarkan hal tersebut, Taman Kanak-Kanak yang akan menjadi ruang lingkup 

penelitian ini masih termasuk pada kategori Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Peran Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga 

Pendidikan Untuk Meningkatkan Mutu Pendidik di TK Ibnu Sina Kota Palopo”. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Bagaimana Peran Manajemen Sumber 

Daya Manusia Dalam Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Mutu Pendidik di TK 

Ibnu Sina Kota Palopo”.  

 

Tinjauan Pustaka 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah bagian dari ilmu manajemen yang 

secara parsial mengelola dan mengatur peranan sumber daya manusia pada suatu 

kegiatan organisasi (Jahidin, 2017). Manajemen sumber daya manusia ialah suatu 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan 

organisasi secara terpadu. Manajemen juga merupakan sebuah seni perencanaan, 

pelaksanaan dan pengontrolan tenaga kerja demi terealisasinya visi yang telah 

ditetapkan dengan adanya kepuasan hati pada diri para pekerja, atau suatu ilmu yang 

mempelajari cara bagaimana memberikan fasilitas untuk perkembangan pekerja dan 

rasa partisipasi pekerja dalam suatu unit aktivitas. Manajemen sumber daya manusia 



juga dapat diartikan sebagai kegiatan pengawasan terhadap suatu pengadaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan 

sumber daya manusia agar tercapai tujuan organisasi dan masyarakat (Nuraeni, 2019). 

2. Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan hal penting yang mesti diberi perhatian khusus karena 

mutu pendidikan merupakan indikator yang dapat mencerminkan kualitas sekolah. 

Sekolah dikatakan bermutu, jika mampu bersaing dengan sekolah lain (Chotimah & 

Nisa, 2019). Manajemen mutu ialah perencanaan dan pengawasan kualitas produk dan 

jasa pada sebuah perusahaan secara eksplisit dan sistematis. Tanggung jawab atas 

kualitas dan jaminan kualitas menjadi tugas dari manajemen menengah hingga 

manajemen puncak serta pekerja bawahan (Lantip, 2016).  

3. Hubungan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga Pendidikan 

dan Mutu Pendidikan 

Pendidikan nasional di Indonesia ke depannya masih akan dihadapkan pada berbagai 

macam problematika persoalan diantaranya, (a) pemerataan dan perluasan akses; (b) 

peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; (c) penataan tata kelola, akuntabilitas, dan 

citra publik; dan (d) peningkatan pembiayaan. Sehingga ada upaya yang harus 

dilakukan umtuk meningkatkan kinerja pendidikan nasional juga dibutuhkan suatu 

reformasi menyeluruh yang telah dimulai dengan kebijakan desentralisasi dan otonomi 

pendidikan sebagai bagian dari reformasi politik pemerintahan (Suryana, 2020). 

Organisasi pendidikan berupaya merancang output mereka dengan cara memperhatikan 

kebutuhan konsumen dan merencanakan serta mengendalikan semua proses dan 

kegiatan dengan standar kualitas yang tinggi.  Organisasi pendidikan seharusnya 

berupaya memenuhi permintaan stakeholder di pasar dunia dengan menawarkan output 

yang berkualitas dan jaminan kualitas yang dapat diandalkan. Keinginan stakeholder 

untuk kualitas yang tinggi ikut andil untuk menentukan peran organisasi pendidikan 

dalam mengelola persaingan yang efektif dalam dunia pendidikan (Lantip, 2016). Dan 

yang menjadi tantangan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah 

sangatlah beragam tetapi pada intinya adalah sumber daya pelaku pendidikan di sekolah 

yang belum memadai, political willdari pemegang kebijakan dan kebijakan pendidkikan 

itu sendiri. Kepada pihak pemerintah yang berperan besar sebagai pembuat kebijakan 

agar dapat mengganti pola pikir mereka dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, 

khusunya dalam hal komitmen untuk peningkatan mutupendidikan itu sendiri. Dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah, agar kiranya mutu pendidik menjadi hal 

yang paling diutamakan. Sehubungan dengan hal ini maka diharapkan kepada 

pemerintah agar senantiasa memberikan fasilits untuk peningkatan mutu pendidikan 

yang telah ada dan melakukan pemilahan ketat terhadap pengangkatan tenaga pendidik 

baru. Kepada kepala sekolah sebagai pemegang kunci manajemen di sekolah agar 

senantiasa menekankan pentingnya penigkatan mutu pendidikan dalam proses 

perencanaan pengembangan sekolah (Abunifa, 2017). 

 

 

 

 



Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka Konseptual 

 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti merupakan pengumpul data sekaligus instrumen dari 

penelitian yang dilakukan. Kehadiran peneliti pada penelitian ini adalah sebagai 

pengamat penuh yang akan menarik kesimpulan dari para tenaga pendidik di TK IBnu 

Sina Kota Palopo.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam memperoleh hasil dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skema analisis 

interaktif. Merujuk pada Miles et al. (2014), terdapat empat tahapan yang bisa dilakukan 

untuk menganalisis data dalam skema tersebut yaitu, pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara melakukan wawancara pada informan dibantu perangkat lunak 

perekam suara dari handphone dan dengan persetujuan informan.  

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Husnul Suuzanti sebagai informan 

memperoleh hasil yang peneliti reduksi sebagai berikut: 

Apakah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) diterapkan untuk meningkatkan 

Mutu Pendidikan TKIT Ibnu Sina? 

“Ya, tentu saja. Untuk meningkatkan mutu sekolah, pengelolaan yang baik juga pasti 

dibutuhkan. Termasuk pengelolaan SDM di TKIT Ibnu Sina ini.  

Apakah Fungsi Manajerial MSDM yang dalam hal ini adalah POAC (Planing, 

Organizing, Actuating, Controling), telah diterapkan pada TKIT Ibnu Sina ini untuk 

meningkatkan Mutu Pendidikan di TKIT Ibnu Sina Kota Palopo? 

 

“Secara teoritis, mungkin belum sepenuhnya diterapkan. Tapi, beberapa hal yang 

diketahui dan sesusai untuk TKIT Ibnu sina ini, dari keempat itu sudah diterapkan.” 

 

Bagaimana Peran penerapan Planning pada Fungsi Manajerial MSDM dalam 

meningkatkan Mutu Pendidikan TKIT Ibnu Sina? 

 

“Sejauh ini, planning diterapkan dengan merencanakan kegiatan-kegiatan apa yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan atau setidaknya mendukung taraf pendidikan sekolah 

selama setahun. Jadi perannya membantu peningkatan mutu itu ya, dengan cara menjadi 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam 

Lembaga Pendidikan 

 

 
X 

 

( 

TK IBNU 

SINA 

Mutu Pendidik 



kegiatan untuk menentukan hal-hal yang dirasa dapat membantu peningkatan mutu itu 

sendiri menyesuaikan kebutuhan sekolah dan perkembangan lingkungan sekitar seperti 

teknologi, kebiasaan masyarakat, dan macam-macam. Perannya yang lain juga, yaitu 

menentukan berapa tenaga pengajar yang dibutuhkan, klasifikasi atau kriteria 

pengajarnya harus seperti apa supaya tenaga SDM yang kita miliki dapat meningkatkan 

mutu sekolah.” 

Berdasarkan jawaban Informan, peran planning dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

TKIT Ibnu Sina ialah sebagai sebuah kegiatan untuk menentukan rangkaian kegiatan 

yang dirasa dapat mendukung peningkatan mutu TKIT Ibnu Sina dengan menyesuaikan 

kebutuhan sekolah dan lingkungan sekitar. Selain itu, peran lainnya adalah sebagai 

sebuah kegiatan untuk menentukan jumlah dan kriteria tenaga pendidik. 

 

Bagaimana Peran Penerapan Organizing dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di 

TKIT Ibnu Sina? 

 

“Peran dalam pengelolaan dalam meningkatkan mutu pendidikan saya rasa penerapannya 

selama ini berperan sebagai sebuah ruang lingkup yang mengatur SDM dalam bekerja. 

Yang mengatur mulai dari jam kerja, mengatur perekrutan dan pemberhentian, 

penempatan dan pemberian jabatan. Sampai pada ranah pemberian tunjangan.” 

Berdasarkan jawaban Informan, peran organizing dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di TKIT Ibnu Sina adalah sebagai sebuah ruang lingkup yang mengatur SDM yang ada 

dalam bekerja. Seperti pemberian jam kerja, jabatan, hingga pemberian tunjangan. 

 

Bagaimana Peran Actuating dalam meningkatkan mutu Pendidikan di TKIT Ibnu 

Sina? 

 

“Perannya membantu dalam hal penerapan. Sebagai usaha perwujudan dari perencanaan, 

bisa dibilang seperti itu.” 

Berdasarkan pernyataan informan, dalam ranah actuating, perannya adalah sebagai 

aplikasi dari perencanaan yang telah disusun guna meningkatkan mutu pendidikan di 

TKIT Ibnu Sina Kota Palopo.  

Bagaimana peran fungsi controlling dalam meningkatkan mutu pendidikan di TKIT 

Ibnu Sina Kota Palopo? 

“Dalam meningkatkan mutu pendidikan, setelah membuat perencanaan, tentu kan harus 

dikerjakan semuanya. Setelah dilaksanakan tentu kita perhatikan dampaknya apakah 

berhasil atau tidak. Perannya dalam hal ini sebagai bahan penilaian atau tolak ukur. 

Contorling berperan dalam mengevaluasi kemudian bahan untuk menganalisa faktor 

keberhasilan peningkatan mutu di sekolah ini juga menganalisa mengapa tidak berhasil. 

Misal mengevaluasi apaka tenaga pengajar cukup disiplin, sudah menjalankan metode 

pengajaran dengan baik yang berdasar pada visi misi sekolah, seperti itu.” 

Berdasarkan jawaban dari informan, peran controlling dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di TKIT Ibnu Sina Kota Palopo adalah sebagai bahan penilaian keberhasilan 

dari pengaplikasian perencanaan yang telah dibuat dengan cara mengevaluasi kemudian 

menganalisa bagaimana pengaplikasiaan dari perencanaan yang telah dibuat berjalan. 

 



Mengapa penerapan POAC perlu diterapkan untuk meningkatkan mutu di TKIT Ibnu 

Sina Kota Palopo? 

 

“Karena dalam me-manage diperlukan langkah-langkah yang sistematis dan terprogram 

dengan baik supaya visi dan misi kita dapat tercapai. Di sekolah ini, POAC dirasa kan 

sangat berkaitan keempatnya. Sistem POAC tentu perlu dijalankan untuk mendukung 

manajerial yang baik sehingga sekolah ini bisa lebih berjalan ke arah yang lebih baik 

lagi.  

Berdasarkan pernyataan informan, POAC diperlukan pada TKIT Ibnu Sina kota Palopo 

sebagai sistem manajerial guna kemajuan TKIT Ibnu Sina Kota Palopo. 

 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama kurang-lebih 2 bulan, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia adalah  kegiatan 

pengawasan terhadap suatu pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai tujuan 

organisasi dan masyarakat. Tugas Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) atas tiga 

fungsi, yaitu: 1) fungsi manajerial (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian); 2) fungsi operasional (pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja); dan 3) kedudukan 

MSDM. Sementara itu,  peran manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di TKIT Ibnu Sina adalah sebagai sebuah sistem atau program di mana 

fungsi POAC dari MSDM – yang saling berkaitan – diperlukan untuk menghadirkan 

kemajuan. Peran fungsi manajerial Planning dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

TKIT Ibnu Sina adalah sebagai kegiatan untuk menentukan hal-hal yang dirasa dapat 

membantu peningkatan mutu itu sendiri menyesuaikan kebutuhan sekolah dan 

perkembangan lingkungan sekitar seperti teknologi, kebiasaan masyarakat, dan macam-

macam. Perannya yang lain juga, yaitu menentukan berapa tenaga pengajar yang 

dibutuhkan, klasifikasi atau kriteria pengajar guna meningkatkan mutu sekolah. Peran 

fungsi manajerial Organizing dalam meningkatkan mutu pendidikan di TKIT Ibnu Sina 

adalah sebagai ruang lingkup yang mengatur SDM dalam bekerja. Yang mengatur mulai 

dari jam kerja, mengatur perekrutan dan pemberhentian, penempatan dan pemberian 

jabatan. Sampai pada ranah pemberian tunjangan. Peran fungsi manajerial MSDM 

Actuating dalam meningkatkan mutu pendidikan di TKIT Ibnu Sina Kota Palopo adalah 

sebagai usaha perwujudan dari perencanaan. Peran manajerial Controlling MSDM dalam 

meningkatkan mutu Pendidikan TKIT Ibnu Sina Kota Palopo adalah sebagai bahan 

penilaian atau tolak ukur. Controling berperan dalam mengevaluasi kemudian bahan 

untuk menganalisa faktor keberhasilan peningkatan mutu di TKIT Ibnu Sina Kota 

Palopo.    
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